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ABSTRAK  

Proses kehamilan terjadi beberapa perubahan pada sistem tubuh ibu, sehingga sering kali 

menimbulkan ketidaknyamanan pada ibu hamil khususnya pada Trimester III yang salah 

satunya adalah oedema dependen yang disebabkan karena pembesaran tekanan uterus yang 

semakin meningkat dan mempengaruhi sirkulasi cairan. Tujuan laporan tugas akhir ini untuk 

memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care) yaitu asuhan yang 

dilakukan oleh bidan dimulai saat kehamilan, bersalin, BBL, dan nifas. Jenis penelitian ini 

yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus asuhan kebidanan pada Ny. “KS”. 

Teknik pengumpulan data pada studi kasus ini dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil asuhan kebidanan secara komprehensif 

pada Ny.  

“KS” dikaji bahwa ibu mengalami keluhan oedema dependen yang fisiologis dan sudah dapat 

diatasi dengan diberikan KIE mengenai penyebab dan cara mengatasi keluhan yang dialami.  

Kunjungan kehamilan kedua Ny. “KS” sudah tidak mengeluh mengalami oedema dependen. 

Proses persalinan Ny. “KS” secara spontan di PMB “PA”. Namun pada penatalaksaan kala II 

terdapat kesenjangan antara teori dengan asuhan di lapangan yaitu tidak melakukan 

pengecekan belitan tali pusat, tidak melakukan sangga susur, serta tidak meletakkan bayi baru 

lahir di atas perut ibu. Pada bayi baru lahir dilakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan 

berhasil dilakukan selama 1 jam. Masa nifas Ny. “KS” berjalan dengan fisiologis. Namun 

terdapat kesenjangan antara teori dengan lapangan yaitu pasien sudah bisa dipulangkan 

sebelum 24 jam post partum. Pada neonatus berjalan dengan normal. Kesimpulan dari asuhan 

kebidanan komprehensif pada Ny. “KS” yaitu terdapat kesenjangan antara teori dengan 

aktualisasi di lapangan pada saat pelaksanaan asuhan persalinan dan masa nifas. Dalam 

pelayanan kebidanan diharapkan dapat memberikan dan mempertahankan pelayanan yang 

prima bagi masyarakat pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas dan neonatus serta mampu 

mendeteksi komplikasi yang mungkin akan terjadi.  
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The process of pregnancy occurs several changes in the mother's body system, so that it often 

causes discomfort to pregnant women, especially in the third trimester, one of which is 

dependent edema caused by increasing uterine pressure and affecting fluid circulation. The 

purpose of this final report is to provide continuous midwifery care (Continuity of Care), 

namely care carried out by midwives starting during pregnancy, childbirth, BBL, and 

postpartum. This type of research is descriptive research with a case study approach to 

midwifery care in Ny. "KS". The data collection technique in this case study was conducted 

by interview, observation, physical examination, and documentation methods. The results of 

comprehensive midwifery care for Mrs. "KS" was studied that the mother experienced a 

physiological dependent oedema complaint and it could be overcome by being given IEC 

regarding the causes and how to deal with the complaints experienced. The second 

pregnancy visit of Mrs. “KS” is no longer complaining of dependent oedema. The birth 

process of Mrs. “KS” spontaneously in PMB “PA”. However, in the second stage of 

treatment, there is a gap between theory and care in the field, namely not checking the 

umbilical cord entanglement, not carrying out a brace, and not placing the newborn on the 

mother's stomach. In newborns, Early Initiation of Breastfeeding (IMD) was carried out and 

it was successfully carried out for 1 hour. Mrs. "KS" goes physiologically. However, there is 

a gap between theory and the field, namely that patients can be discharged before 24 hours 

post partum. In neonates walking normally. Conclusions from comprehensive midwifery care 

for Mrs. "KS" is that there is a gap between theory and actualization in the field at the time 

of delivery and postpartum care. In midwifery services, it is expected to be able to provide 

and maintain excellent service for the community for pregnant women, mothers in labor, 

postpartum mothers and neonates and be able to detect complications that may occur.  
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